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APLIKASITES IQ UNTUK ANAK-ANAK
DENGAN MENGGUNAKAN SISTEM
OPERASI ANDROID 2.1
ABSTRAK
Untuk mengetahui potensi kecerdasan anak, orangtua perlu melakukan tes
IQ pada anak sejak dini. Selain mengetahui angka nilai IQ anak, dengan tes IQ
orangtua mengetahui pula apa tindak selanjutnya, dan apa nilai tambah bagi
anak. Dengan demikian orangtua dapat membimbing anaknya menuju masa
depannya. Tes IQ biasanya dilakukan pada sekolah dasar secara online. Dalam
penelitian inipenulis membuat sebuah aplikasi yang dapat membantu para orang
tua yang ingin melakukan tes IQ pada anaknya melalui mobile phone yang
menggunakan OS Android. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa
pemrogi-aman JDK (Java Development Kit) dan XML (Extensible Markup
Language) berbasis Android. Aplikasi smartphone ini dapat dibuat sendiri tanpa
mengeluarkan biaya mahal karena Android adalah software gratis dan open
source..
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PENDAIIULUAN
Intelligence Quotie.nt(lQ) adalah istilah
umum untuk menjelaskan sifat pikiran
yang mencakup sejumlah kemampuan,
seperti kemampuan menalar, meren-
canakan, memecahkan masalah, berpikir
abstrak, memahami gagasan,
menggunakan bahasa, clan belajar. IQjuga
digunakan untuk meng-gambarkan
kapasitas berpikir seorang anak. Biasanya
tes IQ dilakukan pada anak sekolah
dasar di sekolah. Tetapi orangtua
perlu melakukan tes-IQ lebih cepat guna
mengetahui potensi kecerdasan anak.
Dalam penelitian ini penulis
membuat aplikasi yang dapat membantu
orang tua untuk mengetahui angka nilai
IQ si anak sehingga orang tua tahu apa
yang harus dilakukan guna meningkatkan
potensi anak secara optimal. Orangtua
perlu menjamin bahwa anak-anak mereka
memiliki keterampilan yang memadai.
Intelligence Quotient merupakan
istilah dari pengelompokan kecerdasan
manusia yang pertama kali diperkenalkan
oleh Alferd Binet, ahli psikologi dari
Perancis pada awal abad ke-20. Lewis
Ternman dari Universitas Stanford
kemudian berusaha membakukan tes IQ
yang dikembangkan oleh Binet dengan
mengembangkan norma populasi,
sehingga selanjutnya tes IQ dikenal
sebagai tes Stanford-Binet. Pada masa itu
kecerdasan intelektual merupakan
kecerdasan tunggal dari setiap individu
yang pada dasarnya hanva bertautan
dengan aspek kognitifnya. Tes Stanford-
Binet banvak digunakan untuk mengukur
kecerdasan anak-anak sampai usia 13
tahun.
Inti kecerdasan intelektual ialah
aktivitas otak. Otak adalah organ luar
biasa dalam diri manusia. Berat otak
hanva sekitar 1,5 kg atau kurang lebih 5%
dari total berat badan. Namun demikian,
organ kecil ini mengkonsumsi lebih dari
30% seluruh cadangan kalori yang
tersimpan di dalam tubuh. Otak memiliki
10 sampai 15 triliun sel saraf dan setiap
sel saraf mempunyai ribuan sambungan.
Otak adalah satu-satunya organ yang
terus berkembang jika terus diaktifkan.
Hanya sekitar 4-5% kapasitas memori
otak yang digunakan. Orang jenius
memakai sekitar 5-6% kapasitas otak.
Sampai sekarang para ilmuan belum
memahami penggunaan sisa memori
sekitar 94% itu.
Tingkat kecerdasan seorang anak
yang ditentukan secara metodik oleh IQ
berperanan penting dalam sukses belajar.
Menurut penyelidikan, IQ atau daya
tangkap seseorang mulai dapat
ditentukan sekitar umur 3 tahun. Daya
tangkap sangat dipengaruhi oleh garis
keturunan (genetik) yang dibawanya dari
keluarga ayah dan ibu di samping
kecukupan gizi.
IQ takkan berubah sampai seseorang
menjadi devvasa, kecuali bila ada sebab
kemunduran fungsi otak seperti penuaan
dan kecelakaan. IQ yang tinggi
memudahkan seorang murid belajar dan
memahami berbagai ilmu. Kurangnya
daya tangkap menyebabkan murid
mengalami kesulitan belajar, di samping
faktor-faktor lain, seperti gangguan fisik
(demam, lemah, sakit-sakitan) dan
gangguan emosional.
Awal untuk melihat IQ seorang anak
adalah pada saat ia mulai berkata-kata.
Ada hubungan langsung antara
kemampuan bahasa si anak dengan IQ-
nya. Apabila seorang anak dengan IQ
tinggi masuk sekolah, penguasaan
bahasanya akan cepat dan banyak. Rumus
kecerdasan umum atau IQ yang
ditetapkan oleh para ilmuwan adalah:
Tabel 1.
Tingkat Kecerdasan IQ
Usia Mental Anak
Usia Sesungguhnya x100 = IQ
METODE PENELITIAN
Tahapan-tahapan yang dilakukan
dalam penulisan ini adalah:
1) Melakukan studi pustaka, yaitu
mencari materi dari buku-buku
referensi, mengumpulkan data
yang berkaitan dengan aplikasi ini
dari artikel-artikel dari internet
dengan men-download materi dan
menyalin materi yang menunjang
penyelesaian aplikasi ini.
2) Merancang flowchart yang
menggambarkan tahapan-tahapan
TINGKAT KECERDASAN IQ
Genius Di atas 140
Sangat Super 120 -140
Super 110 -120
Normal 90 -no
Bodoli 80-90
Perbatasan 70-80
Moron /'  Dungu 50-70
Imbecile 25-50
Idiot 0
-25
program.
3) Merancang tampilan dan alur
program.
4) Membuat kode program dengan
bahasa pemrograman Java yang akan
diimplementasikan ke sistem operasi
Android.
5) Menguji coba aplikasi dan
menjalankannya pada simulator
Android agar diketahui kekurangan
dan kesalahan pada aplikasi.
6) Tahap terakhir ialah pengujian.
Aplikasi yang telah dibuat diujicoba
pada perangkat mobile tipe Android
untuk melihat bug yang terdapat pada
tahap implementasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Flowchart
Flowchart merupakan tahapan sistematis
tentang suatu proses dan logika untuk
mempcr m u d ah pe ngg a m b a ran
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